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 Abstract: Corruption is a serious problem that leads to declining public 

trust, weakened governance, and hindered national development. Beyond 

economic losses, corruption also erodes moral values, ethics, and social 

justice within society. Therefore, corruption prevention efforts must be 

carried out systematically and sustainably, one of which is through the 

internalization of anti-corruption values at an early stage, particularly 

among students as future generations. This community service activity 

aimed to instill values of integrity, honesty, responsibility, and public 

ethics among students through the Anti-Corruption Generation 

Interactive Seminar, conducted in commemoration of International Anti-

Corruption Day 2025. The activity involved approximately 150 junior and 

senior high school students in Makassar. The method employed was an 

interactive seminar implemented through material presentations and 

discussions between speakers and participants. The seminar materials 

emphasized an understanding of the dangers of corruption, its impacts on 

national and social life, and the strategic role of students in fostering an 

anti-corruption culture within schools and the wider community. The 

evaluation of the activity was conducted through observation of 

participant engagement and responses during the seminar. The results 

indicated an increase in students’ understanding and awareness of anti-

corruption values, as well as the importance of integrity-oriented 

behavior in everyday life. This activity demonstrates that interactive 

seminars can serve as an effective approach to supporting students’ 

character development and strengthening preventive efforts against 

corruption. 
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Abstrak 

Korupsi merupakan persoalan serius yang berdampak pada menurunnya kepercayaan publik, 

melemahnya tata kelola pemerintahan, serta terhambatnya pembangunan nasional. Korupsi tidak hanya 

merugikan negara secara ekonomi, tetapi juga merusak nilai moral, etika, dan keadilan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, upaya pencegahan korupsi perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, 

salah satunya melalui internalisasi nilai-nilai antikorupsi sejak dini di kalangan pelajar sebagai generasi penerus 

bangsa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan nilai integritas, kejujuran, 

tanggung jawab, dan etika publik pada pelajar melalui seminar interaktif Generasi Anti Korupsi yang dilaksanakan 

dalam rangka peringatan Hari Anti Korupsi Sedunia Tahun 2025. Kegiatan ini melibatkan sekitar 150 pelajar 

tingkat SMP dan SMA/SMK/MA di Kota Makassar. Metode yang digunakan adalah seminar interaktif yang 

dilaksanakan melalui penyampaian materi dan diskusi antara narasumber dan peserta. Materi kegiatan 

menekankan pemahaman tentang bahaya korupsi, dampaknya terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, serta 

peran strategis pelajar dalam membangun budaya antikorupsi di lingkungan sekolah dan masyarakat. Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta serta respons yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran pelajar terhadap nilai-

nilai antikorupsi serta pentingnya perilaku berintegritas dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa seminar interaktif dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mendukung pembentukan karakter pelajar 

dan memperkuat upaya pencegahan korupsi secara preventif. 

 

Kata Kunci: Integritas Mahasiswa; Pembentukan Karakter; Pemberantasan Korupsi; PKM; Seminar Interaktif. 
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1. PENDAHULUAN  

Korupsi merupakan persoalan serius yang hingga saat ini masih menjadi tantangan 

utama dalam pembangunan nasional di Indonesia. Praktik korupsi berdampak luas tidak hanya 

pada kerugian keuangan negara, tetapi juga melemahkan kepercayaan publik, merusak tata 

kelola pemerintahan, serta mengancam nilai-nilai demokrasi, moralitas, dan keadilan sosial 

(Handoyo et al., 2010; Saputra, 2022). Korupsi bahkan kerap dipandang sebagai fenomena 

sistemik yang sulit diberantas apabila hanya mengandalkan pendekatan represif melalui 

penegakan hukum semata (Fadhil, 2019). 

Berbagai kajian menegaskan bahwa upaya pemberantasan korupsi perlu diimbangi 

dengan strategi preventif yang berkelanjutan melalui pendidikan dan pembentukan karakter 

(Budiman et al., 2025; Marbun et al., 2025). Pendidikan dipandang sebagai sarana strategis 

untuk menanamkan nilai-nilai integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan etika publik, yang 

merupakan fondasi utama dalam membangun budaya antikorupsi (Irsyadi et al., 2024; Mita et 

al., 2025). Internalisasi nilai-nilai tersebut sejak usia dini diyakini mampu membentuk 

ketahanan moral individu dalam menghadapi godaan perilaku koruptif di kemudian hari. 

Pelajar sebagai generasi muda memiliki posisi strategis sebagai aset bangsa sekaligus 

agen perubahan dalam mewujudkan masyarakat yang berintegritas. Sejumlah penelitian dan 

kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penguatan nilai antikorupsi pada pelajar dan 

mahasiswa berdampak positif terhadap peningkatan kesadaran, sikap, dan perilaku antikorupsi 

(Hutagalung et al., 2025; Kahfi et al., 2026; Mekarini et al., 2025). Pendidikan karakter yang 

terintegrasi dengan nilai antikorupsi terbukti mampu membangun integritas dan menjadi 

benteng moral generasi muda dalam melawan praktik korupsi (Aulia et al., 2026; Marbun et 

al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif dan kontekstual, seperti seminar 

interaktif, diskusi, dan sosialisasi, dinilai efektif dalam proses internalisasi nilai antikorupsi. 

Berbagai studi pengabdian menunjukkan bahwa metode interaktif mampu meningkatkan 

pemahaman peserta serta mendorong refleksi kritis terhadap perilaku tidak jujur yang kerap 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Handoyo et al., 2010; Monita et al., 2020; Pratama et al., 

2024). Melalui interaksi dua arah, peserta tidak hanya memahami korupsi sebagai kejahatan 

hukum, tetapi juga sebagai persoalan etika dan karakter. 

Dalam rangka peringatan Hari Anti Korupsi Sedunia Tahun 2025, kegiatan Seminar 

Generasi Anti Korupsi diselenggarakan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

melibatkan dosen dan pemangku kepentingan terkait. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menanamkan dan memperkuat nilai-nilai antikorupsi pada pelajar melalui pendekatan seminar 
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interaktif. Artikel ini membahas pelaksanaan kegiatan tersebut serta mengkaji peran seminar 

interaktif sebagai strategi dalam mendukung pembentukan karakter pelajar yang berintegritas 

dan berorientasi pada pencegahan korupsi secara berkelanjutan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk seminar 

interaktif Generasi Anti Korupsi yang diselenggarakan dalam rangka peringatan Hari Anti 

Korupsi Sedunia Tahun 2025. Kegiatan dilaksanakan di Kota Makassar dengan melibatkan 

sekitar 150 pelajar tingkat SMP dan SMA/SMK/MA. Peserta berasal dari berbagai sekolah dan 

dipilih untuk merepresentasikan pelajar sebagai sasaran utama internalisasi nilai-nilai 

antikorupsi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah seminar interaktif, yang 

dilaksanakan melalui penyampaian materi oleh narasumber dan dilanjutkan dengan diskusi 

bersama peserta yang ditunjukkan pada Gambar 1. Materi seminar mencakup pemahaman 

dasar tentang korupsi dan dampaknya, nilai-nilai antikorupsi seperti integritas, kejujuran, dan 

tanggung jawab, serta peran pelajar dalam membangun budaya antikorupsi di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Pendekatan interaktif digunakan untuk mendorong partisipasi aktif 

peserta melalui sesi tanya jawab dan diskusi.  

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap tingkat 

partisipasi peserta, antusiasme selama diskusi, serta respons yang disampaikan oleh peserta 

selama kegiatan berlangsung. Respons peserta digunakan sebagai indikator untuk melihat 

tingkat pemahaman dan kesadaran pelajar terhadap nilai-nilai antikorupsi setelah mengikuti 

kegiatan. Data hasil evaluasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

efektivitas pelaksanaan seminar interaktif dalam mendukung pembentukan karakter pelajar. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber.  
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3. HASIL  

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa seminar interaktif Generasi Anti 

Korupsi mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelajar terhadap nilai-nilai 

antikorupsi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan seminar interaktif efektif sebagai 

sarana internalisasi nilai, khususnya nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Partisipasi 

aktif peserta selama diskusi memperlihatkan bahwa pelajar tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga terlibat secara kognitif dan afektif dalam memahami isu korupsi. 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dan dampak korupsi menunjukkan 

bahwa penyampaian materi yang dikombinasikan dengan diskusi mampu membantu pelajar 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

pembelajaran nilai yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta dalam proses 

refleksi dan pemaknaan. Ketika pelajar mampu mengaitkan nilai antikorupsi dengan konteks 

kehidupan sekolah, nilai tersebut berpotensi lebih mudah diinternalisasi sebagai bagian dari 

karakter personal. 

Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak pada aspek sikap dan kesadaran 

moral pelajar. Komitmen peserta untuk menerapkan nilai-nilai antikorupsi dalam kehidupan 

sehari-hari menunjukkan adanya proses awal pembentukan karakter berintegritas. Pelajar 

mulai memandang diri mereka sebagai bagian dari solusi dalam upaya pencegahan korupsi, 

bukan sekadar sebagai objek sosialisasi. Hal ini menegaskan peran strategis pelajar sebagai 

agen perubahan dalam membangun budaya antikorupsi di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Dengan demikian, seminar interaktif sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 

terbukti relevan dan efektif dalam mendukung upaya pencegahan korupsi secara preventif. 

Kegiatan ini memperlihatkan bahwa kolaborasi antara dosen, institusi pendidikan, dan 

pemangku kepentingan terkait dapat menjadi model yang berkelanjutan dalam penguatan 

karakter pelajar berbasis nilai-nilai antikorupsi. 

 

4. DISKUSI  

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa seminar interaktif Generasi Anti 

Korupsi efektif dalam mendukung proses internalisasi nilai-nilai antikorupsi pada pelajar. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

pendekatan edukatif dan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman, sikap, serta komitmen 

pelajar terhadap nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab (Hutagalung et al., 2025; Resi 

et al., 2025; Syarief & Pratiwi, 2026). Keterlibatan aktif peserta selama diskusi menunjukkan 

bahwa pelajar tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses 
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refleksi nilai yang bersifat kognitif dan afektif. 

Peningkatan pemahaman pelajar terhadap bahaya korupsi dan bentuk-bentuk perilaku 

tidak jujur dalam kehidupan sehari-hari memperkuat pandangan bahwa internalisasi nilai lebih 

efektif ketika materi dikaitkan dengan konteks nyata yang dekat dengan pengalaman peserta. 

Hal ini sejalan dengan temuan Anugrah et al. (2026) dan Pratama et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa metode interaktif, diskusi kasus, dan penyajian contoh konkret mampu 

meningkatkan kesadaran pelajar terhadap praktik koruptif di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, pelajar mulai memaknai antikorupsi tidak semata sebagai isu hukum, tetapi sebagai 

persoalan etika dan karakter. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan kesadaran moral pelajar terhadap 

peran mereka sebagai agen perubahan. Temuan ini konsisten dengan kajian yang menempatkan 

generasi muda sebagai aktor strategis dalam pencegahan korupsi melalui pembentukan 

karakter dan budaya antikorupsi sejak dini (Saputra, 2022; Watkat et al., 2025). Pendidikan 

karakter berbasis nilai antikorupsi terbukti mampu menjadi benteng moral yang mendorong 

pelajar untuk menolak perilaku tidak jujur serta berani menegakkan nilai keadilan dan 

integritas di lingkungan sosialnya (Kahfi et al., 2026; Marbun et al., 2025). 

Secara lebih luas, efektivitas seminar interaktif dalam kegiatan ini memperkuat temuan-

temuan sebelumnya bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengedepankan 

dialog, refleksi, dan partisipasi aktif memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan 

karakter berintegritas (Adiyono et al., 2023; Handoyo et al., 2025; Monita et al., 2020). Oleh 

karena itu, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana sosialisasi antikorupsi, tetapi juga 

sebagai model strategis penguatan karakter pelajar yang dapat direplikasi dan dikembangkan 

secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara dosen, sekolah, dan pemangku kepentingan 

terkait. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar interaktif Generasi Anti 

Korupsi telah menunjukkan hasil yang positif dalam mendukung pembentukan karakter pelajar 

berbasis nilai-nilai antikorupsi. Melalui pendekatan seminar interaktif, pelajar memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai bahaya korupsi serta pentingnya nilai integritas, 

kejujuran, tanggung jawab, dan etika publik dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan aktif 

peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mendorong kesadaran 

dan refleksi moral pelajar terhadap perilaku berintegritas. 
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Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa internalisasi nilai antikorupsi dapat 

dilakukan secara kontekstual dengan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata pelajar di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Hal ini memungkinkan nilai-nilai antikorupsi tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi juga mulai dihayati sebagai bagian dari karakter personal 

dan sosial pelajar. Dengan demikian, seminar interaktif dapat menjadi salah satu strategi 

preventif yang relevan dalam upaya pencegahan korupsi sejak dini. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara dosen, 

institusi pendidikan, dan pemangku kepentingan terkait dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang berorientasi pada penguatan karakter generasi muda. Ke depan, kegiatan 

serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan diperluas cakupannya agar upaya internalisasi 

nilai-nilai antikorupsi dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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